
 

 

 
 
 
 
 
 



This work is licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License CC BY SA 

 
 
 
 
 

 

 
 
 
 

1 

Mitra PGMI: 
Jurnal Kependidikan MI 

Mitra PGMI: Jurnal Kependidikan MI 

ISSN: 2443-0021 E-ISSN: 2716-4136 
https://ejournal.stai-tbh.ac.id/index.php/mitra-pgmi 

 
Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman dengan 

Media Realia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPAS Kelas IV di SDN Kuta Pasie 

Jihan Izdihar1, Nida Jarmita2 
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh 

Abstract:  

This study aims to improve student learning outcomes in the subject of science through the 

application of experiential learning models combined with realia media in class IV of SDN Kuta 

Pasie, Aceh Besar. This study uses Classroom Action Research (CAR) which is implemented in 

two cycles, including the planning, implementation, observation, and reflection stages, with 27 

students as subjects. Data collection techniques are carried out through learning outcome tests 

and observations of student activities. The implementation of learning follows the stages of 

experiential learning, namely real experience, reflective observation, abstract conceptualization, 

and active experiments, supported by the use of realia media to provide direct and concrete 

learning experiences. The results of the study showed an increase in student learning outcomes, 

where in the first cycle as many as 15 students (68.8%) achieved KKTP ≥ 75, and increased in 

the second cycle to 19 students (86.3%) thus achieving classical completeness. The application 

of experiential learning models with realia media is able to increase student activity, motivation, 

and conceptual understanding more meaningfully. Although this research is limited to one class 

and specific material, the results provide practical implications that integrating the experiential 

learning model and realia media can be an effective and contextual alternative learning strategy 

in elementary school science lessons. 

Keywords: Experiential learning, realia media, science, learning outcomes, classroom action 

research 

Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran sains 

melalui penerapan model pembelajaran pengalaman yang dikombinasikan dengan media realia 

di kelas IV SDN Kuta Pasie, Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas 

(KAR) yang diimplementasikan dalam dua siklus, termasuk tahap perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi, dengan 27 siswa sebagai subjek. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui tes hasil belajar dan observasi aktivitas siswa. Implementasi pembelajaran mengikuti 

tahapan pembelajaran pengalaman, yaitu pengalaman nyata, observasi reflektif, konseptualisasi 

abstrak, dan eksperimen aktif, didukung oleh penggunaan media realia untuk memberikan 

pengalaman belajar yang langsung dan konkret. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa, di mana pada siklus pertama sebanyak 15 siswa (68,8%) mencapai KKTP ≥ 75, 

dan meningkat pada siklus kedua menjadi 19 siswa (86,3%) sehingga mencapai kelengkapan 

klasik. Penerapan model pembelajaran pengalaman dengan media realia mampu meningkatkan 

aktivitas, motivasi, dan pemahaman konseptual siswa secara lebih bermakna. Meskipun 

penelitian ini terbatas pada satu kelas dan materi tertentu, hasilnya memberikan implikasi praktis 

bahwa mengintegrasikan model pembelajaran pengalaman dan media realia dapat menjadi 

strategi pembelajaran alternatif yang efektif dan kontekstual dalam pelajaran sains di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Pembelajaran pengalaman, media realia, sains, hasil pembelajaran, penelitian 

tindakan di kelas 
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PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan mata pelajaran 

integratif dalam Kurikulum Merdeka yang menggabungkan konsep dasar ilmu alam 

dan ilmu sosial untuk membantu peserta didik memahami fenomena alam dan sosial 

secara kontekstual. Pembelajaran IPAS menekankan keterkaitan antara konsep, 

pengalaman nyata, serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. IPAS juga 

bertujuan untuk mengembangkan ketertarikan dan rasa ingin tahu peserta didik 

terhadap berbagai fenomena di lingkungan sekitar, sehingga mereka terdorong 

untuk mengkaji alam semesta serta memahami hubungan antara manusia dan 

lingkungannya. Selain itu, pembelajaran IPAS diharapkan dapat menumbuhkan 

kesadaran peserta didik dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan lingkungan 

serta mengelola sumber daya alam secara bijak. Dalam memahami materi IPAS, 

diperlukan penggunaan model pembelajaran yang tepat agar siswa lebih mudah 

memahami konsep yang dipelajari (Arga Pratama, 2023). 

Namun, dalam praktik pembelajaran di sekolah dasar masih ditemukan 

berbagai kendala siswa yang mengeluh sehingga bosan ketika kegiatan belajar 

mengajar berlangsung, adapun indikator kebosanan siswa seperti, (a) kurang 

kreativitas guru dalam menyampaikan materi yang diajarkan, (b) rendahnya 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, (c) keterbatasan penggunaan model 

pembelajaran yang berpusat pada pengalaman, serta dominasi metode ceramah dan 

penggunaan buku teks. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran menjadi kurang 

menarik sehingga siswa cenderung pasif dan mengalami kesulitan dalam 

memahami materi, serta dapat dikatakan bahwa kualitas belajar mengajar yang 

dilaksanakan kurang berkualitas (Rohima, 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 

bermakna dan melibatkan siswa secara aktif dengan berbagai cara kreatif bagi guru 

supaya dapat meningkatkan semangat bagi sisa dalam belajar. 

Adapun indikator semangat dalam belajar terdapat pada, (a) mengawali 

mulainya  pembelajaran guru harus menanamkan kesan yang baik dari membuka  

pembelajaran  yang  penuh  kehangatan, (b) strategi memancing pertanyaan yang 

dapat menumbuhkan rasa penasaran siswa, (c) memberi jawaban atas pertanyaan 
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siswa  dengan penuh perhatian, (d) penguasaan kelas yang baik ohidan  

menyenangkan,  (e) memberikan motivasi belajar yang  menghargai siswa,  baik  

berupa  pemberian  hadiah, sanjungan  atau  pujian  dan  lain-lain, (f)  

menyelenggarakan   pembelajaran   dengan menggunakan media yang menarik 

(Nurlaily Khoirun Ni’mah, 2022). Sehingga dengan media yang menarik dan 

bervariasi sesungguhnya dapat mengurangi kebosanan anak dalam proses 

pembelajaran. 

Dalam hal inilah untuk mengawali pembelajaran yang terdapat kebosanan 

menjadi pembelajaran yang penuh semangat, sebagaimana dalam menyelesaikan 

permasalahan dalam belajar inilah diperlukannya penelitian kepada siswa yang 

diawali dengan observasi yaitu mengamati dan mencatat permasalahan yang terjadi 

di suatulembaga terutama di sekolah. 

Berdasarkan hasil observasi awal di kelas IV SDN Kuta Pasie, diketahui 

bahwa sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi IPAS 

dan kurang aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil wawancara 

dengan guru menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan 

papan tulis, buku teks, dan metode ceramah, sehingga siswa merasa bosan dan 

kurang tertarik mengikuti pembelajaran. Berdasarkan data Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang diperoleh dari 27 siswa, nilai rata-rata yang 

dicapai berada pada rentang 69 hingga 78, sehingga sebagian siswa belum 

mencapai hasil belajar yang optimal. Padahal materi IPAS sebenarnya sangat dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga apabila disampaikan dengan cara 

yang menarik dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa. 

Di era digital saat ini, penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi 

telah banyak diterapkan oleh guru, misalnya melalui media visual seperti 

PowerPoint. Media ini terdiri dari jenis media yang hanya dapat dilihat oleh mata 

dengan membantu siswa memahami materi melalui tampilan gambar, animasi, 

maupun latihan soal yang disajikan secara interaktif  (Nila Dwi Agustin, Alwahyuni 

Purnama Dewi, 2025). Misalnya pada materi tentang ini khas daerahku, siswa dapat 

melihat visualisasi struktur akar, batang, dan daun melalui animasi atau gambar 

yang menarik. Sehingga hasil belajar siswa diharapkan dapat meningkat sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku. Proses belajar mengajar dikatakan efektif jika 

mampu meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa dalam belajar (Wandira, 

2025). Namun, penggunaan media visual saja belum sepenuhnya memberikan 

pengalaman belajar yang nyata kepada siswa. 

Berbeda dengan media visual yang hanya menampilkan objek secara tidak 

langsung, media realia memungkinkan siswa untuk melihat, meraba, dan 

mengamati objek secara nyata (Rahmawati, 2022). Dengan media realia siswa lebih 
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mudah dalam menafsirkan informasi, karena disertai dengan contoh dan bukti 

dalam bentuk nyata yang dihadirkan dikelas. Salah satu contoh media realia yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS adalah tumbuhan hidup yang ada di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Penggunaan media ini dapat membantu 

siswa mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Salah satu pendekatan pembelajaran yang relevan untuk mendukung 

penggunaan media nyata adalah model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning). Model pembelajaran ini menempatkan pengalaman 

langsung sebagai sumber utama dalam proses belajar. Melalui model ini, siswa 

terlibat secara aktif dalam kegiatan mengamati, merefleksi, mengonseptualisasi, 

serta mencoba kembali konsep yang telah dipelajari. Menurut Kolb (1984), model 

pembelajaran berbasis pengalaman terdiri dari empat tahapan, yaitu pengalaman 

nyata (Concrete Experience), pengamatan reflektif (Reflective Observation), 

konseptualisasi abstrak (Abstract Conceptualization), dan eksperimen aktif (Active 

Experimentation). Model ini dapat meningkatkan kerja sama kelompok, membantu 

siswa dalam memecahkan masalah, serta menumbuhkan empati dan rasa tanggung 

jawab antar anggota kelompok. 

Pembelajaran berbasis pengalaman merupakan pendekatan yang menekankan 

pada aktivitas langsung melalui pengalaman nyata. Melalui pendekatan ini, siswa 

dapat meningkatkan pengetahuan sekaligus mengembangkan keterampilan yang 

dimiliki (Zaenal Mutaqin, 2025). Siswa secara langsung terlibat dalam proses 

eksplorasi, observasi, refleksi, dan tindakan sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna dan mendalam (Rival Hanip, 2025). Hal ini sejalan dengan pendapat 

Moh. Mahmud yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik didasarkan pada prinsip bahwa belajar akan lebih efektif apabila diperoleh 

melalui pengalaman. 

Media realia merupakan benda nyata yang digunakan sebagai media 

pembelajaran untuk membantu siswa memahami materi secara lebih konkret. 

Media ini memberikan pengalaman langsung kepada siswa karena objek yang 

digunakan dapat dilihat, diraba, dan diamati secara langsung. Menurut Anna Yulia 

Susilowati (2021), media realia dapat membantu siswa memahami konsep dengan 

lebih cepat karena mereka dapat berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran. 

Media realia dapat berupa berbagai benda nyata seperti tumbuhan, hewan, batuan, 

tanah, air, atau benda-benda yang ada di lingkungan sekitar. 

Penggunaan media realia memiliki beberapa keunggulan, di antaranya dapat 

menumbuhkan interaksi langsung antara siswa dengan objek pembelajaran, 

membuat proses belajar menjadi lebih aktif, membantu memahami konsep yang 

bersifat abstrak, serta meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penerapannya, 
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guru dapat menyediakan benda-benda nyata yang berkaitan dengan materi 

pelajaran, mengajak siswa untuk mengamati dan mendiskusikan objek tersebut 

secara langsung, serta membimbing siswa dalam menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari (Siti Nurhasanah, 2025). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media 

realia dalam pembelajaran IPAS maupun IPA di sekolah dasar dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Media realia dinilai efektif karena menghadirkan 

objek nyata yang dapat diamati secara langsung sehingga membantu siswa 

memahami konsep yang abstrak. Penelitian yang dilakukan oleh Maghfera 

Damayanti (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media realia membuat siswa 

lebih aktif, antusias, dan mudah memahami materi karena mereka dapat 

berinteraksi langsung dengan benda nyata yang berkaitan dengan pembelajaran 

sehingga siswa dapat mencapai keberhasilan dalam belajar. 

Untuk menentukan keberhasilan belajar, ada beberapa indikator yang  

menunjukkan berhasil dalam proses belajar mengajar. Indikator  keberhasilan 

belajar,  di  antaranya  yaitu:  (a)  daya  serap  terhadap  bahan  pengajaran  yang  

diajarkan  mencapai prestasi  tinggi,  baik  secara  individual  maupun  kelompok,  

(b)  perilaku  yang  digariskan  dalam tujuan  pengajaran/instruksional  telah  dicapai  

oleh  peserta  didik,  baik  secara  individual  maupun kelompok (Utami, 2023) . 

Berdasarkan  uraian  di  atas,  maka  indikator  keberhasilan  belajar  peserta  didik  

dapat diketahui  dari  kemampuan  daya  serap  peserta  didik  terhadap  bahan  

pengajaran  yang  telah diajarkan serta dari perbuatan atau tingkah laku yang telah 

digariskan dalam tujuan pembelajaran telah  dicapai  oleh  peserta  didik,  baik  

secara  indvidual  maupun  kelompok 

Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

proses belajar dapat meningkat hingga dititik keberhasilan dengan menggunakan 

media realia sebagai media pembelajaran, akan tetapi penelitian sebelumnya yang 

hanya menggunakan media realia sebagai alat bantu semata dan belum 

mengintegrasikannya secara sistematis dalam sintaks model pembelajaran berbasis 

pengalaman (experiential learning). Padahal, kombinasi antara model pembelajaran 

berbasis pengalaman dengan media realia berpotensi memberikan pengalaman 

belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, penelitian mengenai 

penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dengan media realia dalam 

pembelajaran IPAS masih perlu dilakukan. 

Salah satu materi yang relevan untuk diterapkan melalui pendekatan ini 

adalah materi peranku di lingkungan sekolah dan masyarakat pada pembelajaran 

IPAS kelas IV. Materi ini bertujuan untuk menanamkan pemahaman kepada siswa 

mengenai peran, tugas, tanggung jawab, serta interaksi sosial dalam kehidupan 
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sehari-hari. Melalui materi ini, siswa diharapkan dapat memahami bahwa manusia 

merupakan makhluk sosial yang hidup berdampingan dan saling membutuhkan satu 

sama lain dalam lingkungan sekolah maupun masyarakat. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action 

Research (CAR) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas (sekolah) 

tempat ia mengajar dengan tekanan pada penyempurnaan atau peningkatan proses 

dan praksis pembelajaran (Raco, 2024). Menurut Muhammad Djajadi menyatakan 

bahwa penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang 

dilakukan oleh para partisipma dalam situasi-situasi sosial (termasuk pendidikan) 

untuk memperbaiki praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian, akan 

diperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai praktik dan situasi di mana 

praktik tersebut dilaksanakan (Indra Nanda, 2021). Subjek penelitian ini adalah 

siswa kelas IV SDN Kuta Pasie Aceh Besar yang berjumlah 22 siswa, dengan latar 

belakang kemampuan akademik yang beragam. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdiri dari empat rangkaian kegiatan pada 

siklus yang dilakukan secara berulang. Dalam siklus tersebut terdapat empat 

kegiatan utama yakni kegiatan perencanaan (planning) Perencanaan adalah tahap 

pertama dari siklus PTK. Di tahap ini, guru melakukan perencanaan terhadap 

kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan. Perencanaan ini biasanya meliputi 

penyusunan Modul ajar, penyusunan instrumen penilaian, dan penyusunan materi 

pembelajaran., tindakan (acting) Pelaksanaan adalah tahap kedua dari siklus PTK. 

Di tahap ini, guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana yang 

telah disusun. Selain itu, guru juga harus memperhatikan aspek-aspek lain seperti 

manajemen kelas, media pembelajaran, dan interaksi dengan siswa, pengamatan 

(observasi) Observasi adalah tahap ketiga dari siklus PTK. Di tahap ini, guru 

melakukan observasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan. 

Observasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan. Selain itu, observasi juga berguna untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul selama kegiatan pembelajaran, 

refleksi (reflecting) Refleksi adalah tahap terakhir dari siklus PTK. Di tahap ini, 

guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. 

Refleksi ini bertujuan untuk mengevaluasi keberhasilan kegiatan pembelajaran dan 

mencari solusi atas masalah-masalah yang muncul selama kegiatan pembelajaran. 

Setelah itu, guru kembali ke tahap perencanaan untuk menyusun rencana 

pembelajaran yang lebih baik di kemudian hari. Pada penjelasan di atas maka 

penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa dalam melakukan PTK membutuhkan 
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empat rangkaian kegiatan yang perlu dilakukan dalam siklus yang berulang (Leon 

A. Abdillah, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Proses pembelajaran dalam penelitian ini dilaksanakan langsung oleh 

peneliti dengan menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) yang dipadukan dengan media realia pada pembelajaran 

IPAS kelas IV SDN Kuta Pasie Aceh Besar. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus 

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian berjumlah 22 siswa. Aktivitas guru dan siswa diamati menggunakan 

lembar observasi yang telah disusun sesuai modul ajar. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui peningkatan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil belajar 

siswa melalui penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dengan media 

realia pada materi “Peranku di Lingkungan Sekolah dan Masyarakat”. 

Aktivitas Guru dalam Penerapan Model Realia 

Pada pelaksanaan pembelajaran, aktivitas guru dimulai dengan membuka 

pembelajaran dan menjelaskan materi peranku di lingkungan sekolah dan 

masyarakat menggunakan media realia. Guru terlebih dahulu menampilkan video 

pembelajaran sebagai pengantar untuk memberikan gambaran awal kepada siswa 

mengenai materi yang akan dipelajari. Selanjutnya guru membagi siswa ke dalam 

lima kelompok agar kegiatan pembelajaran dapat dilakukan secara kolaboratif. 

Guru kemudian membagikan lembar cerita pendek yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran kepada setiap kelompok. Setelah itu, guru membimbing siswa untuk 

mempraktikkan isi cerita dengan memanfaatkan benda nyata yang ada di sekitar 

kelas sebagai media realia. Guru juga memberikan arahan dan penjelasan tambahan 

mengenai penggunaan media realia agar siswa dapat memahami kegiatan 

pembelajaran dengan baik. Pada akhir kegiatan pembelajaran, guru memberikan 

soal evaluasi kepada setiap siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 

terhadap materi yang telah dipelajari.  

Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I diperoleh persentase 

sebesar 79% yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar langkah-langkah pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik, 

meskipun masih terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti 

pemberian arahan yang lebih jelas kepada siswa serta pengelolaan waktu 

pembelajaran agar kegiatan praktik dapat berjalan lebih optimal. Setelah dilakukan 

refleksi terhadap pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, guru melakukan beberapa 

perbaikan pada siklus II dengan memberikan penjelasan yang lebih jelas, 
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membimbing siswa secara lebih intensif, serta memberikan waktu yang lebih 

banyak kepada siswa untuk membaca, berdiskusi, dan mempraktikkan isi cerita. 

Hasil observasi pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru 

dengan persentase mencapai 85,7% yang termasuk dalam kategori sangat baik. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa guru telah mampu melaksanakan langkah-

langkah pembelajaran berbasis pengalaman dengan lebih efektif serta mampu 

memanfaatkan media realia secara optimal dalam proses pembelajaran. Dengan 

demikian, peningkatan aktivitas guru pada setiap siklus menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman dengan media realia dapat 

mendukung terciptanya proses pembelajaran yang lebih terarah, aktif, dan 

bermakna bagi siswa.  

 

 
Grafik 1. Aktivitas Guru  

 

Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Realia 

Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa menunjukkan berbagai 

aktivitas belajar yang berbeda pada setiap siklus. Pada awal pembelajaran, siswa 

memperhatikan penjelasan guru dan menyimak video pembelajaran yang 

ditampilkan. Selanjutnya siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk 

melakukan kegiatan diskusi. Dalam kelompoknya masing-masing, siswa membaca 

lembar cerita pendek yang telah dibagikan oleh guru, kemudian mendiskusikan isi 

cerita bersama teman kelompoknya. Setelah memahami isi cerita, siswa 

mempraktikkan atau memerankan isi cerita tersebut dengan memanfaatkan benda 

nyata yang ada di sekitar kelas. Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengalami secara langsung situasi yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. Selain itu, beberapa kelompok juga menampilkan hasil praktik atau 
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bermain peran di depan kelas. Pada akhir pembelajaran, siswa mengerjakan soal 

evaluasi yang diberikan oleh guru untuk mengukur pemahaman mereka terhadap 

materi yang telah dipelajari. Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus 

I, diperoleh persentase sebesar 77,89% yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam 

diskusi kelompok, kurang percaya diri dalam mempraktikkan peran, serta belum 

sepenuhnya fokus selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menjadi 

bahan refleksi bagi guru untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran pada siklus 

berikutnya. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan.  

Hasil observasi menunjukkan bahwa persentase aktivitas siswa pada siklus 

II mencapai 85,26%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Pada siklus ini 

siswa terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, lebih percaya diri dalam mempraktikkan 

peran, serta lebih fokus dalam mengikuti proses pembelajaran. Peningkatan 

aktivitas siswa tersebut menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis pengalaman yang dipadukan dengan media realia mampu mendorong 

keterlibatan siswa secara lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

 
Grafik 2. Aktivitas Siswa 

Hasil Belajar 

Hasil belajar siswa menunjukkan adanya peningkatan pada setiap siklus 

penelitian. Pada siklus pertama, hasil tes menunjukkan bahwa sebanyak 15 siswa 

atau sebesar 68,8% telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
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ketuntasan. Persentase tersebut menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara 

klasikal belum mencapai target yang ditetapkan yaitu sebesar 85%. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru, kurang teliti dalam menjawab soal, serta masih kurang memahami 

penggunaan media realia dalam pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan pada 

siklus kedua, hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan.  

Pada siklus kedua, sebanyak 19 siswa atau sebesar 86,3% telah mencapai 

nilai ketuntasan, sedangkan 3 siswa lainnya masih belum tuntas. Dengan demikian, 

ketuntasan belajar secara klasikal pada siklus kedua telah mencapai target yang 

ditetapkan yaitu 85%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran berbasis pengalaman yang dikombinasikan dengan media realia 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPAS kelas IV. 

Dari hasil tes keseluruhan menunjukkan bahwa sebanyak 19 siswa (86,3%) 

yang mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan 

yaitu 75 dan ketuntasan klasikalnya 85%. Walaupun demikian, masih ada 3 orang 

siswa yang belum tuntas. Ketidak tuntasan disebabkan oleh kurang fokus dalam 

memperhatikan proses pembelajaran, juga minimnya semangat dalam belajar. 

 

 
Grafik 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
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membantu siswa memahami cara dan proses bersosial di lingkungan sekolah dan 

Masyarakat.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran berbasis pengalaman 

yang dikemukakan oleh Kolb (1984), yang menyatakan bahwa proses belajar akan 

lebih efektif apabila siswa memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung. 

Dalam penelitian ini, pengalaman belajar diberikan melalui kegiatan pengamatan, 

diskusi kelompok, serta praktik bermain peran dengan memanfaatkan media realia. 

Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi 

juga terlibat secara aktif dalam proses menemukan dan memahami konsep 

pembelajaran.  

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

pengalaman mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif, kolaboratif, 

dan bermakna bagi siswa. Selain itu, penggunaan media realia dalam pembelajaran 

memberikan kontribusi penting dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Media realia memungkinkan siswa untuk melihat, menyentuh, dan mengamati 

objek secara langsung sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih konkret dan 

mudah dipahami (Anna Yulia Susilowati, 2021). Hal ini sangat relevan dengan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap perkembangan 

operasional konkret, dimana siswa lebih mudah memahami materi melalui 

pengalaman nyata dibandingkan dengan penjelasan abstrak.  

Dengan demikian, kombinasi antara model pembelajaran berbasis 

pengalaman dan media realia mampu membantu siswa menghubungkan materi 

pelajaran dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari. Temuan penelitian ini 

juga memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penggunaan 

media realia dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi, aktivitas, serta 

hasil belajar siswa. Ketika siswa diberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung 

dengan objek pembelajaran dan terlibat dalam kegiatan praktik maupun diskusi, 

mereka menjadi lebih antusias dan tertarik mengikuti proses pembelajaran. Hal 

tersebut berdampak pada peningkatan partisipasi siswa selama pembelajaran 

berlangsung serta peningkatan hasil belajar pada setiap siklus penelitian.  

Dengan demikian, penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman 

yang didukung oleh penggunaan media realia dapat menjadi salah satu alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

Model ini tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga mendorong 

siswa untuk lebih aktif, kreatif, dan mampu memahami konsep secara lebih 

mendalam melalui pengalaman belajar yang nyata dan kontekstual. 

KESIMPULAN DAN SARAN  
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) 

yang dipadukan dengan media realia pada pembelajaran IPAS kelas IV SDN Kuta 

Pasie Aceh Besar mampu meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, dan hasil 

belajar siswa. Peningkatan tersebut terlihat dari persentase aktivitas guru yang 

meningkat dari 79% pada siklus I menjadi 85,7% pada siklus II, serta aktivitas siswa 

yang meningkat dari 77,89% pada siklus I menjadi 85,26% pada siklus II dengan 

kategori sangat baik. Selain itu, hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan, 

dimana pada siklus I ketuntasan belajar mencapai 68,8% dan meningkat menjadi 

86,3% pada siklus II sehingga telah memenuhi ketuntasan klasikal yang ditetapkan 

yaitu 85%. Dengan demikian, penerapan model pembelajaran berbasis pengalaman 

yang didukung oleh penggunaan media realia terbukti efektif dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran serta membantu siswa memahami materi 

secara lebih konkret dan bermakna. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sangat disarankan agar 

guru menerapkan model pembelajaran berbasis pengalaman yang dipadukan 

dengan media realia secara terencana dan sistematis karena terbukti dapat 

meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa. Pihak sekolah diharapkan 

mendukung penyediaan sarana dan prasarana yang menunjang penggunaan media 

tersebut. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian ini pada 

materi dan jenjang yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih luas dan 

komprehensif. 
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